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Tahura Bukit Barisan has good variety potentials WR� EH� GHYHORSHG�� +RZHYHU�� 7DKXUD� %XNLW� %DULVDQ¶V�

management can not JHW� PD[LPDO� UHVXOW� LI� WKH� UDWH� RI� KXPDQ¶V� SHUFHSWLRQ� DQG� SDUWLFLSDWLRQ� KDYHQ¶W� EHHQ� NQRZQ� \HW��

Whereas, the rate of SHRSOH¶V perception and participation in existing can be base for UPT Tahura Bukit Barisan 

manager to empower community, so that they will be more active in managing and using forest potency. So, the rate of 

community perception and participation of Tahura Bukit Barisan have to been known. Sampling technique uses 

purposive sampling. This research uses primer and secondary data. Primer data collected from survey and direct 

interview by quisioner. Then, counted the rate of community perception and participation by using formula, then it will be 

grouped into three categories namely high, medium and low. The result showed the level of peoples in Dolat Rayat, 

Jarang Uda and Merdeka Village are grouped into good perception, but rate of community participation for some 

activities such as planning, actuating, and evaluation are low. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

 Taman Hutan Raya (Tahura) Bukit Barisan 
merupakan Tahura ketiga di Indonesia yang ditetapkan 
oleh Presiden dengan Surat Keputusan Presiden R.I. 
No. 48 Tahun 1988 tanggal 19 November 1988. 
Pembangunan Taman Hutan RayaBukit Barisan ini 
sebagai upaya konservasi sumber daya alam dan 
pemanfaatan lingkungan melalui peningkatan fungsi 
dan peranan hutan. Taman Hutan Raya Bukit Barisan 
adalah unit pengelolaan yang berintikan kawasan 
hutan lindung dan kawasan konservasi dengan luas 
seluruhnya 51.600 Ha (Pusat Inventarisasi dan Statistik 
Kehutanan, 2002). 
 Tahura Bukit Barisan sebagian besarnya 
merupakan hutan lindung berupa hutan alam 
pegunungan yang ditetapkan sejak jaman Belanda, 
meliputi Hutan Lindung Sibayak I dan Simancik I, 
Hutan Lindung Sibayak II dan Simancik II serta Hutan 
Lindung Sinabung. Bagian lain kawasan Tahura ini 
terdiri dari Cagar Alam (CA)/Taman Wisata (TW) 
Sibolangit, Suaka Margasatwa (SM) Langkat Selatan, 
TW Lau Debuk-debuk dan Bumi Perkemahan Pramuka 
Sibolangit (Balai Konservasi Sumberdaya Alam I, 
1999). 

Pada beberapa kawasan hutan lindung, 
interaksi antar masyarakat lokal dengan sumber daya 
alam masih sangat kuat. Bahkan di beberapa lokasi, 
pola interaksi yang terjalin memberikan kecenderungan 
positif terhadap kelestarian hutan (MacKinnon, et al, 
1990). Seperti halnya Tahura Bukit Barisan merupakan 
kawasan hutan lindung dan hutan konservasi yang 
seharusnya perlu dijaga dan dipertahankan secara 
lestari.Namun seiring berjalannya waktu, luasan hutan 

di Indonesia mulai berkurang dan hal ini tidak terlepas 
dari masyarakat.Posisi masyarakat ibarat pedang 
bermata dua yaitu masyarakat bisa sebagai pelindung 
dan bisa juga sebagai perusak.Hal inilah yang 
mendasari Penulis untuk melakukan penelitian 
mengenai persepsi dan partisipasi (perilaku) 
masyarakat terhadap Tahura Bukit Barisan untuk 
mengetahui tingkat persepi masyarakat terhadap 
Tahura Bukit Barisan dan tingkat partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan Tahura Bukit Barisan 
sehingga dapat memberikan masukan baik kepada 
pihak UPT Pengelola Balai Tahura Bukit Barisan 
maupun kepada masyarakat sekitar Tahura Bukit 
Barisan dalam pengelolaan sumber daya hutan. 
 
Perumusan Masalah 

Tahura Bukit Barisan memiliki 
beranekaragam potensi yang baik untuk 
dikembangkan. Namun pengelolaan Tahura Bukit 
Barisan belum dapat mencapai hasil yang maksimal 
jika tingkat persepsi dan partisipasi masyarakat belum 
diketahui. Berdasarkan hasil survei awal diketahui 
bahwa kerusakan hutan yang terjadi di Tahura Bukit 
Barisan, Kawasan Hutan Sibayak II, Kabupaten Karo 
tidak terlepas dari masyarakat. Hasil pencatatan data 
pelanggaran tahun 2012 yang terjadi di kawasan 
Tahura Bukit Barisan dapat dilihat bahwa kawasan 
hutan sibayak II merupakan kawasan yang sering 
ditemukan terjadinya pelanggaran-pelanggaran seperti 
pencurian kayu dan pengambilan humus, bahkan yang 
melakukan pelanggaran tersebut ialah masyarakat 
sekitar Tahura Bukit Barisan itu sendiri. Jadi, dengan 
diketahuinya persepsi dan partisipasi masyarakat yang 
ada sekarang dapat menjadi pedoman bagi UPT 
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Pengelola Tahura Bukit Barisan untuk memberdayakan 
masyarakat agar lebih berperan aktif dalam mengelola 
dan memanfaatkan potensi hutan secara lestari serta 
dapat meningkatkan kepedulian masyarakat dalam 
melestarikan hutan.Hal inilah yang mendasari perlunya 
diketahui persepsi dan tingkat partisipasi masyarakat 
terhadap kawasan Tahura Bukit Barisan, Kawasan 
Hutan Sibayak II, Kabupaten Karo. 
 
Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui persepsi masyarakat terhadap Tahura 
Bukit Barisan, Kawasan Hutan Sibayak II, Kabupaten 
Karo 

2. Mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan, Kawasan Hutan 
Sibayak II, Kabupaten Karo 
 
Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Sebagai salah satu upaya mendorong peningkatan 
pengetahuan dan kesadaran berbagai pihak akan 
pentingnya keberadaan sumber daya hutan 

2. Memberikan masukan bagi instansi seperti Dinas 
Kehutanan dan Balai Tahura Bukit Barisan Kabupaten 
Karo serta masyarakat lokal sekitar Tahura Bukit 
Barisan agar dapat mengelola sumber daya hutan 
dengan memperhatikan prinsip kelestarian hutan. 
 
Aspek-aspek yang Diteliti 
 Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah peraturan dalam pengelolaan Tahura Bukit 
Barisan tentang perlu tidaknya dijaga dan dilestarikan 
keberadaan hutan, kondisi Tahura Bukit Barisan 
tentang ada tidaknya terjadi konversi hutan, 
perambahan hutan, penebangan liar, kelembagaan 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan tentang strukturatau 
hierarki organisasi UPT Pengelola Tahura Bukit 
Barisan dan hubungan kerjasama antara pihak UPT 
Pengelola Tahura Bukit Barisan dengan pihak lain 
dalam mengelola hutan, hak dan kewajiban 
masyarakat dalam pengelolaan Tahura Bukit Barisan 
tentang ada tidaknya hak dan kewajiban masyarakat 
dalam mengelola hutan, fungsi dan manfaat Tahura 
Bukit Barisan tentang ada tidaknya fungsi dan manfaat 
hutan bagi masyarakat, keterlibatan masyarakat dalam 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan tentang bersedia 
tidaknya masyarakat dilibatkan atau terlibat dalam 
mengelola hutan, keamanan kawasan Tahura Bukit 
Barisan tentang ada tidaknya pelanggaran-
pelanggaran yang terjadi di dalam dan sekitar kawasan 
hutan seperti illegal logging, pemburuan satwa liar, dan 
lain-lain, sikap/attitude masyarakat terhadap Tahura 
Bukit Barisan tentang bagaimana respon masyarakat 
dalam menanggapi setiap kegiatan pengelolaan hutan 
 Partisipasi yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah partisipasi masyarakat Desa Dolat Rayat, 
Desa Jarang Uda dan Desa Merdeka dalam 
perencanaan kegiatan yaitu hadir dalam pertemuan 
untuk merencanakan kegiatan pengelolaan Tahura 
Bukit Barisan dan memberi usulan atau ide untuk 

kelancaran di lapangan, pelaksanaan kegiatan yaitu 
mengikuti pelatihan dari pihak UPT Pengelola Tahura 
Bukit Barisan, penanaman bibit di lapangan serta 
penangkaran satwa, evaluasi kegiatan berupa 
pelaporan hasil survei tanaman di lapangan setelah 
penanaman 

 
METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilakukan di Tahura Bukit Barisan, 
Kawasan Hutan Sibayak II, Kabupaten Karo.Penelitian 
dilakukan pada bulan April 2013 ± Juni 2013. 
 
Prosedur Penelitian 
Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
cara purposive sampling (sampel bertujuan). Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu masyarakat 
di Desa Dolat, Desa Jarang Uda dan Desa Merdeka. 

Banyaknya sampel (responden) yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 KK pada 
masing-masing desa. Hal ini karena didasarkan pada 
Koentjaraningrat (1993) yang menjelaskan bahwa 
sebenarnya tidak ada aturan yang jelas mengenai 
berapa besar sampel yang diisyaratkan dalam suatu 
penelitian. Namun homogenitas sampel dan analisis 
data yang digunakan menentukan besarnya sampel. 
Jika populasi sampel homogen jumlah sampel tidak 
menjadi persoalan, untuk analisis statistik parametrik 
memerlukan data yang relatif besar (minimal 30), 
sedangkan untuk analisis statistik nonparametrik cukup 
menggunakan data yang relatif kecil. 
 
Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dan 
data sekunder. Data primer didapat dari hasil survei 
dan observasi langsung di lapangan serta wawancara 
melalui penyebaran kuisioner. Untuk melengkapi 
kuisioner yang disebarkan kepada masyarakat maka 
dilakukan wawancara (deep interview) kepada 
beberapa informan kunci.Data sekunder adalah data 
dan informasi yang diperoleh dari hasil pencatatan 
terhadap data-data yang sudah tersedia. 
 
Analisis Data 

a. Persepsi Masyarakat 
Data-data yang diperoleh melalui penyebaran 

kuisioner dan wawancara (deep interview) kepada 
beberapa informan kunci dianalisis secara deskriptif 
untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Dolat 
Rayat, Desa Jarang Uda, dan Desa Merdeka terhadap 
Tahura Bukit Barisan. 

 
b. Partisipasi Masyarakat 
Tingkat partisipasi masyarakat dalam penelitian 

ini dinilai berdasarkan skor melalui keterlibatan 
masyarakat Desa Dolat Rayat, Desa Jarang Uda dan 
Desa Merdeka dalam berbagai program kegiatan, 
diantaranya partisipasi dalam tahap kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian (evaluasi) 
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terhadap Tahura Bukit Barisan. Data-data yang 
diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner disajikan 
dalam bentuk tabulasi. Kemudian dilakukan 
perhitungan persentase partisipasi dengan 
menggunakan rumus (Daniel, 2002) : 

P(%) = 
áÜ

Ç
�H srr¨ 

Keterangan : 
P = Persentase partisipasi 
ni = Jumlah sampel pada kategori- i 
   i adalah kategori tinggi, sedang, dan rendah 
N = Jumlah seluruh sampel 
  
Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian (evaluasi) 
Tahura Bukit Barisan dikelompokkan dalam tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Adapun 
kategori yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
a. Untuk jawaban dengan tingkat partisipasi tinggi 

berada pada interval skor 66,68-100 
b. Untuk jawaban dengan tingkat partisipasi sedang 

berada pada interval skor 33,34-66,67 
c,. Untuk jawaban dengan tingkat partisipasi rendah 

berada pada interval skor 0-33,33 
(Daniel, 2002). 
 
Berdasarkan perhitungan data yang di atas, data 
dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan 
gambaran mengenai tingkat partisipasi masyarakat 
Desa Dolat Rayat, Desa Jarang Uda, dan Desa 
Merdeka dalam dalam kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian (evaluasi) Tahura Bukit 
Barisan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi masyarakat terhadap Tahura Bukit 
Barisan 

Persepsi masyarakat Desa Dolat Rayat, Desa 
Jarang Uda, dan Desa Merdeka terhadap Tahura Bukit 
Barisan dapat digolongkan ke dalam kategori persepsi 
baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ngakan, dkk 
(2006) yang menyatakan bahwa persepsi baik, apabila 
mereka memahami dengan baik bahwa dirinya 
bergantung hidup dari sumberdaya hayati hutan dan 
menginginkan agar sumberdaya tersebut dikelola 
secara lestari. 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
seluruh responden sudah jarang bahkan tidak pernah 
lagi masuk ke dalam kawasan Tahura Bukit Barisan. 
Dengan kata lain bahwa interaksi antara masyarakat 
dengan sumber daya hutan sudah mulai menurun. Hal 
ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu aktivitas 
masyarakat (pekerjaan) dan lama bermukim. Mayoritas 
pekerjaan masyarakat ialah sebagai petani sehingga 
masyarakat menjadi lebih fokus melakukan kegiatan di 
lahan pertanian baik itu di lahan pribadi maupun buruh 
petani di lahan milik oranglain. Selain itu, masyarakat 
lokal hanya sebagian kecil bermukim lebih dari 60 
tahun sehingga persepsi mengenai keberadaan Tahura 
Bukit Barisan masih minim. Tentu saja masyarakat 
yang bermukim kurang dari 60 tahun akan memiliki 

pengalaman berinteraksi dengan sumber daya hutan 
lebih rendah daripada masyarakat lokal yang bermukim 
lebih dari 60 tahun. Walaupun demikian, masyarakat 
mengakui masih memiliki kepentingan terhadap 
sumber daya hutan baik secara langsung maupun tidak 
langsung antara lain sebagai sumber mata air, 
penghasil udara yang bersih bahkan disebut sebagai 
paru-paru dunia, pengatur iklim, dan mencegah 
bencana alam seperti banjir, erosi, dan tanah longsor 
sehingga masyarakat menyimpulkan bahwa 
keberadaan Tahura Bukit Barisan sangat penting. 
Maka dari itu, masyarakat dan hutan tidak dapat 
dipisahkan sebagaimana yang ditampilkan mengenai 
persepsi masyarakat terhadap sumber daya hutan 
antara lain persepsi tentang peraturan dalam 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan, kondisi Tahura 
Bukit Barisan, kelembagaan pengelolaan Tahura Bukit 
Barisan, hak dan kewajiban masyarakat dalam 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan, fungsi dan manfaat 
Tahura Bukit Barisan, keterlibatan masyarakat dalam 
pengeloaan Tahura Bukit Barisan, keamanan kawasan 
Tahura Bukit Barisan, sikap/attitude masyrakat 
terhadap Tahura Bukit Barisan. 
 
Persepsi masyarakat terhadap peraturan dalam 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan 

 
Gambar 1, Persentase Jawaban Responden terhadap 
Pertanyaan tentang Peraturan Dalam Pengelolaan 
Tahura Bukit Barisan      
 
 Mengenai pertanyaan tentang peraturan 
dalam pengelolaan Tahura Bukit Barisan, hanya 
26,67%  responden yang tahu tentang peraturan dalam 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan. Para responden 
menjawab bahwa peraturan dalam pengelolaan Tahura 
Bukit Barisan antara lainadanya undang-undang 
kehutanan yang mengatur bahwa hutan lindung harus 
dijaga dan dilestarikan, tidak ada penebangan liar, 
pengambilan humus. Namun, 57,77% responden tidak 
tahu sama sekali mengenai peraturan dalam 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan. Hal ini dikarenakan 
minimnya pengetahuan dan wawasan yang dimiliki 
oleh masyarakat tentang hutan dan 15,56% responden 
ragu-ragu terhadap pengetahuan mereka mengenai 
peraturan dalam pengelolaan Tahura Bukit Barisan. 
Penyebabnya tidak jauh beda dengan responden yang 
tidak tahu sama sekali mengenai peraturan dalam 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan yaitu disebabkan 
oleh pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang 
hutan sangat rendah.Tinggi rendahnya pengetahuan 
dan wawasan yang dimiliki oleh masyarakat terhadap 
hutan juga dipengaruhi oleh pendidikan terakhir yang 
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diemban oleh masyarakat yaitu sebanyak 48,89% 
masyarakat lulusan Sekolah Lanjut Tingkat Atas 
(SLTA). 
 
Persepsi masyarakat terhadap kondisi Tahura 
Bukit Barisan 

 
Gambar 2. Persentase Jawaban Responden terhadap 
Pertanyaan tentang Kelembagaan Pengelolaan Tahura 

Bukit Barisan 
 

 Pada pertanyaan mengenai kondisi Tahura 
Bukit Barisan yang dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa 
terdapat 53,33% responden memiliki persepsi bahwa 
kondisi Tahura Bukit Barisan cukup baik. Masyarakat 
mengatakan kondisi Tahura Bukit Barisan cukup baik 
karena adanya perlindungan hutan dan hutan masih 
terawat dengan baik. Namun 6,67% responden tidak 
tahu bagaimana kondisi Tahura Bukit Barisan karena 
adanya aktivitas lain yang dianggap lebih penting 
sehingga menyebabkan sikap kurang peduli terhadap 
hutan di sekitarnya dan 40% responden memiliki 
persepsi yang berbeda yaitu kondisi Tahura Bukit 
Barisan tidak baik disebabkan masih adanya 
pelanggaran-pelanggaran yang terjadi seperti 
pembalakkan liar dan adanya polusi.  
 
Persepsi masyarakat terhadap kelembagaan 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan 

 
Gambar 3. Persentase Jawaban Responden terhadap 
Pertanyaan tentang Kelembagaan Pengelolaan Tahura 

Bukit Barisan 
  
 Persepsi masyarakat sebagian besar yaitu 
sebanyak 70% responden tidak tahu sama sekali 
mengenai kelembagaan pengelolaan Tahura Bukit 
Barisan. Pekerjaan masyarakat yang mayoritas 
sebagai petani menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi interaksi masyarakat dengan sumber 
daya hutan semakin berkurang atau kurang terlalu 
memperhatikan hutan karena mereka berpendapat 
bahwa mengelola lahan pertanian lebih 
menguntungkan daripada hutan karena dapat 
meningkatkan pendapatan rumah tangga masing-
masing. Selain itu, ada juga 21,11% responden 

menjawab ragu-ragu terhadap kelembagaan dalam 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan karena masyarakat 
belum pernah datang ke Tahura Bukit Barisan. Namun, 
8,89% responden mengatakan bahwa UPT Pengelola 
Tahura Bukit Barisan merupakan wadah atau tempat 
penyampaian inspirasi masyarakat untuk melestarikan 
hutan yang dikepalai oleh seorang kepala UPT beserta 
anggotanya namun dalam pengelolaannya bahwa UPT 
Pengelola Tahura Bukit Barisan tidak pernah 
melakukan kerjasama dengan pihak lain dalam 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan, namun ada juga 
persepsi masyarakat mengatakan bahwa pihak UPT 
Pengelola Tahura Bukit Barisan bekerja sama dengan 
beberapa pihak lain dalam mengelola Tahura Bukit 
Barisan seperti Dinas Kehutanan, Kelompok Tani Mitra 
Tahura, Kelompok Tani Usait.  
 
Persepsi masyarakat terhadap hak dan kewajiban 
masyarakat dalam pengelolaan Tahura Bukit 
Barisan 

 
Gambar 4. Persentase Jawaban  Responden terhadap 

Pertanyaan tentang Hak dan Kewajiban Masyarakat 
Dalam Pengelolaan Tahura Bukit Barisan 

 
Mengenai hak dan kewajiban masyarakat 

dalam mengelola Tahura Bukit Barisan, sebanyak 60% 
responden memiliki persepsi bahwa masyarakat 
memiliki hak dan kewajiban yaitu antara lain haknya 
ialah hak pemanfaatan hasil hutan dan kewajibannya 
ialah menjaga serta melestarikan hutan. Sedangkan 
26,67% responden mengatakan bahwa masyarakat 
tidak memiliki hak dan kewajiban dalam mengelola 
Tahura Bukit Barisan  karena  memiliki pemikiran 
bahwa masyarakat tidak memiliki wewenang dalam 
mengelolanya dan sudah ada pihak-pihak tertentu 
yang bertugas menjaga dan mengelola kawasan 
Tahura Bukit Barisan. Selebihnya yaitu 13,33% 
responden tidak tahu mengenai apakah ada hak dan 
kewajiban masyarakat dalam pengelolaan Tahura Bukit 
Barisan disebabkan oleh sikap masyarakat itu sendiri 
yang lebih mengutamakan pekerjaan daripada 
memperhatikan lingkungan dan hutan sekitar. 
 
 
 
 
Persepsi masyarakat terhadap fungsi dan manfaat 
Tahura Bukit Barisan 
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Gambar 5. Persentase Jawaban Responden terhadap 
Pertanyaan tentang Fungsi dan Manfaat Tahura Bukit 

Barisan 
 Tingkat persepsi responden mengenai fungsi 
dan manfaat Tahura Bukit Barisan dapat dikatakan 
tergolong cukup baik dikarenakan bahwa hampir 
semua responden mengetahui bahwa hutan tersebut 
sangat bermanfaat dan memiliki fungsi baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Sebanyak 95,55% 
responden memiliki persepsi yang kuat dan cukup jelas 
mengenai fungsi dan manfaat sumber daya hutan yaitu 
pengaturan tata air, paru-paru dunia, mencegah 
bencana alam, mengurangi polusi atau pencemaran 
bahkan dapat dijadikan sebagai objek wisata (fungsi 
ekonomi). Namun, 4,44% responden tidak tahu apakah 
Tahura Bukit Barisan bermanfaat atau tidak. Hal ini 
dipengaruhi oleh faktor pendidikan yaitu minimnya 
pengetahuan dan sikap peduli terhadap hutan di 
sekitarnya. 
. 
Persepsi masyarakat terhadap keterlibatan 
masyarakat dalam pengelolaan Tahura Bukit 
Barisan 

 
Gambar 6. Persentase Jawaban Respinden terhadap 
Pertanyaan tentang Keterlibatan Masyarakat dalam 

Pengelolaan Tahura Bukit Barisan 
  

Keterlibatan masyarakat desa dalam 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan dapat dilihat pada 
Gambar 6yaitu sebanyak 68,89% responden bersedia 
terlibat atau dilibatkan dalam mengelola Tahura Bukit 
Barisan karena masyarakat tersebut memiliki persepsi 
bahwa hutan sangat penting untuk dijaga dan 
dilestarikan karena menganggap hutan sebagai 
sumber kehidupan. Namun ada juga 15,56% 
responden yang kadang-kadang bersedia dan 15,56% 
responden yang tidak bersedia dilibatkan dalam 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain umur yang tidak 
memungkinkan lagi untuk ikut serta terlibat atau 
dilibatkan dalam pengelolaan Tahura Bukit Barisan dan 
adanya aktivitas lain dan pekerjaan yang 
menyebabkan kurangnya waktu untuk ikut serta dalam 
mengelola hutan. 

 
Persepsi masyarakat terhadap keamanan kawasan 
Tahura Bukit Barisan 

 
Gambar 7. Persentase Jawaban Responden terhadap 
Pertanyaan tentang Keamanan Kawasan Tahura Bukit 

Barisan 
 
 Persepsi masyarakat mengenai kawasan 
Tahura Bukit Barisan dari segi keamanan sebanyak 
73,33% responden mengatakan cukup baik. 
Keamanan kawasan Tahura Bukit Barisan dikatakan 
cukup baik karena masyarakat melihat dari segi 
penjagaan yang dilakukan terhadap kawasan Tahura 
Bukit Barisan cukup baik dan ketat sehingga dapat 
meminimalisasikan terjadinya pelanggaran dan tidak 
pernah menimbulkan keributan. Sedangkan ada juga 
18,89%responden yang berpendapat bahwa 
keamanan kawasan Tahura Bukit Barisan tidak baik. 
Masyarakat memiliki persepsi seperti itu karena masih 
ada penebangan liar bahkan pengambilan humus di 
dalam kawasan. Namun ada juga masyarakat yaitu 
sebanyak 7,77% responden yang mengatakan bahwa 
keamanan kawasan Tahura Bukit Barisan sangat baik 
dikarenakan masyarakat tersebut hanya melihat secara 
umum keadaan Tahura Bukit Barisan. 

Gambar 8.Penebangan Gambar 9. Pencurian 
                         kayu                                  kayu 

 
Seiring berjalannya waktu dan meningkatnya 

pengetahuan masyarakat mengenai hutan maka 
intensitas terjadinya pelanggaran sudah menurun, 
misalnya dalam pengambilan humus.Sebelumnya 
hampir seluruh masyarakat masuk ke dalam kawasan 
untuk mengambil humus untuk lahan pertanian 
masing-masing namun sekarang pelanggaran 
mengambil humus sudah sangat berkurang. Hal ini 
dikarenakan meningkatnya pengetahuan masyarakat 
bahwa tidak hanya dengan humus dapat menyuburkan 
tanaman namun dapat diganti dengan yang lain seperti 
pupuk kandang (kompos) dan meningkatnya 
kesadaran akan pentingnya hutan bagi masyarakat 
misalnya sebagai sumber mata air yang dapat 
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.Namun dengan 
demikian, masyarakat masih kurang peduli terhadap 
Tahura Bukit Barisan (Gambar 10). 
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Persepsi masyarakat terhadap sikap/attitude 
masyarakat terhadap Tahura Bukit Barisan  

 
Gambar 10. Persentase Jawaban Responden terhadap 

Pertanyaan tentang Sikap/Attitude Masyarakat 
terhadap Tahura Bukit Barisan 

  
 Dari hasil penelitian, masyarakat mengakui 
bahwa kurangnya perhatian terhadap hutan baik dalam 
menjaga maupun mengelola hutan secara lestari. 
Sebanyak 68,89% responden memiliki sikap netral 
sejauh mereka tidak mengganggu dan merusak 
sumber daya hutan. Ada juga 16,67% responden 
bersikap pasif karena masyarakat memiliki persepsi 
bahwa dalam mengelola hutan dibutuhkan dana yang 
cukup besar sehingga harus menunggu perintah dari 
pihak-pihak yang terkait guna mengatasi dana tersebut 
sedangkan 14,44% responden bersikap aktif. 
Masyarakat ini ialah masyarakat yang peduli terhadap 
hutan dan terlibat langsung atau telah menjalin 
kerjasama dengan pihak UPT Tahura Bukit Barisan 
dalam mengelola hutan. 

Partisipasi Masyarakat pada Kegiatan Perencanaan 
 Perencanaan merupakan suatu tahap awal 
dan proses yang penting dari suatu kegiatan. 
Perencanaan juga menjadi pondasi atau titik tolak dari 
seluruh kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai 
suatu tujuan bersama. Pada tahap kegiatan 
perencanaan ini masyarakat melakukan pertemuan 
antar warga desa atau rapat mengenai pengelolaan 
hutan. 

 
Gambar 11. Partisipasi Responden dalam Kegiatan 
Perencanaan Tahura Bukit Barisan, Kawasan Hutan 

Sibayak II, Kabupaten Karo 
 
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

responden yang masuk pada kategori rendah adalah 
sebesar 80% (Gambar 11). Kategori rendah yang 
dimaksud adalah partisipasi responden dalam kegiatan 
perencanaan tidak ada sama sekali seperti tidak 
pernah hadir dalam pertemuan atau rapat membahas 
perencanaan Tahura Bukit Barisan bahkan 
menyumbangkan ide-ide atau materi dalam pertemuan. 
Berdasarkan pada Gambar 11 diketahui terdapat 

14,44% responden memiliki partisipasi sedang pada 
perencanaan Tahura Bukit Barisan. Partisipasi 
masyarakat dalam perencanaan ini tidak maksimal, 
dapat dinilai dari kehadiran responden yang tidak 
selalu hadir dalam pertemuan atau rapat dan 
responden yang termasuk dalam kategori tinggi sangat 
sedikit yaitu sebesar 5,55%. Keterlibatan masyarakat 
dalam kegiatan perencanaan untuk mengelola hutan 
rendah dikarenakan kurangnya pemberitahuan atau 
pengumuman kepada masyarakat. 

Masyarakat tahu bahwa keberadaan Tahura 
Bukit Barisan tersebut sangat penting dan bermanfaat 
terutama untuk kebutuhan sehari-hari karena tidak 
jarang masyarakat merasakan manfaat hutan baik 
secara langsung maupun tidak langsung namun 
dengan meningkatnya aktivitas yang diemban oleh 
masyarakat, rasa kepedulian masyarakat terhadap 
hutan menurun.  

Partisipasi Masyarakat pada Kegiatan Pelaksanaan 
 Kegiatan pelaksanaan merupakan tahap 
lanjutan dari tahap perencanaan. Partisipasi 
masyarakat dalam tahap kegiatan pelaksanaan dalam 
pengelolaan hutan yaitu berupa kegiatan penanaman 
beberapa bibit pohonyaitu ingul (Toona sureni), pinus 
(Pinus merkusii), rasamala (Altingia excelsa), 
puspa(Schimawallichii), hapas-hapas (Exbucklandia 
populnea),sampinur(Dacrydium junghuhnii), bibit MPTS 
(Multi Purpose Tree Species)yaitu durian (Durio 
zibethinus), alpokat (Perseae fructus), kemiri (Aleurites 
moluccana), aren (Arenga pinnata), dan bambu 
(Bamboo spp.) yang ditanam di sekitar sumber mata 
air. 
 

 
Gambar 12. Penangkaran Kupu-kupu di Tahura Bukit 

Barisan 
 
Kegiatan penanaman ini dilakukan atas kerjasama 
antara masyarakat lokal dengan pihak-pihak tertentu 
seperti Dinas Kehutanan, Universitas Sumatera Utara 
dan beberapa komunitas pemerhati lingkungan. 
Kegiatan ini berupaya merehabilitasi kawasan Tahura 
Bukit Barisan yang telah rusak akibat penebangan liar, 
pengambilan humus dan perladangan berpindah yang 
dilakukan oleh masyarakat. Melihat potensi flora dan 
fauna yang terdapat di Tahura Bukit Barisan sangat 
beranekaragam untuk dijaga dan dilestarikan maka 
UPT Pengelola Tahura Bukit Barisan dan masyarakat 
sekitar yaitu kelompok tani mitra Tahura berinisiatif 
untuk melakukan kegiatan penangkaran kupu-
kupu.Kegiatan penangkaran ini dilakukan di kawasan 
Tahura Bukit Barisan (Gambar 12). 
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Gambar 13. Partisipasi Responden dalam Kegiatan 
Pelaksanaan Tahura Bukit Barisan, Kawasan Hutan 

Sibayak II, Kabupaten Karo 
  

Berdasarkan Gambar 13 diketahui bahwa 
sebanyak 73,34% responden termasuk dalam kategori 
rendah. Partisipasi masyarakat yang termasuk dalam 
kategori sedang adalah sebesar 19,99% yaitu 
responden yang tidak selalu ikut hadir dalam kegiatan 
pelaksanaan Tahura Bukit Barisan, dan responden 
yang masuk dalam kategori tinggi adalah sebesar 
6,67%. Dapat dilihat bahwa hanya sebagian kecil saja 
masyarakat yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pelaksanaan Tahura Bukit Barisan. 
  
Partisipasi Masyarakat pada Tahap Kegiatan 
Evaluasi 
 Pada tahap ini dapat diketahui apakah 
kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya atau tidak. Kegiatan penilaian 
atau evaluasi tersebut berbentuk laporan hasil dari 
kegiatan di lapangan, antara lain pelaporan mengenai 
keberhasilan tanaman yang tumbuh termasuk 
hambatan-hambatan yang dihadapi selama 
pelaksanaan kegiatan. Partisipasi responden dalam 
kegiatan penilaian atau evaluasi dapat dilihat pada 
Gambar 14. 
 

 
Gambar 14 Partisipasi Responden dalam Kegiatan 

Evaluasi Tahura Bukit Barisan, Kawasan Hutan 
Sibayak II, Kabupaten Karo 

  
Berdasarkan pada Gambar 15 dapat 

diketahui bahwa 71,1% responden masuk ke dalam 
kategori rendah, yaitu masyarakat tidak pernah 
mengikuti kegiatan penilaian atau evaluasi Tahura 
Bukit Barisan. Tingkat partisipasi masyarakat yang 
masuk ke dalam kategori sedang dan tinggi secara 
berturut-turut adalah sebesar 23,34% dan 5,55%. Hasil 
penelitian diketahui bahwa partisipasi masyarakat 
ataupun keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 
penilaian atau evaluasi masih rendah. Para responden 
ini masih belum begitu paham tentang pentingnya 
mengukur keberhasilan tanaman yang telah ditanam, 
sehingga sedikit acuh tak acuh terhadap kegiatan 
pemeliharaan tanaman setelah proses pelaksanaan di 
lapangan. 

Pihak balai Tahura Bukit Barisan juga masih 
kurang melakukan sosialisasi dan penyuluhan kepada 
masyarakat mengenai tujuan dilakukan kegiatan 
evaluasi atau penilaian. Tujuan dari kegiatan penilaian 
atau evaluasi adalah untuk mengukur keberhasilan dari 
program Tahura Bukit Barisan sekaligus untuk 
mengetahui hambatan-hambatan yang menyebabkan 
kegiatan tersebut kurang lancar serta mencari 
solusinya. Tingkat partisipasi masyarakat pada setiap 
tahap antara lain perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian (evaluasi) juga dapat dilihat dari jumlah 
responden yang hadir dalam setiap kegiatan (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Jumlah Kehadiran Responden pada Setiap Tahap Kegiatan Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Terhadap 

Tahura Bukit Barisan 

 
Berdasarkan pada Tabel 2, dapat dilihat 

bahwa rendahnya partisipasi masyarakat dalam setiap 
kegiatan. Partisipasi masyarakat rendah bukan hanya 
disebabkan oleh pekerjaan, usia dan kurangnya 
sosialisasi pihak UPT. Pengelola Tahura Bukit Barisan 

kepada masyarakat tetapi juga karena sikap individu 
masyarakat itu sendiri cuek terhadap sekitar.Namun, 
untuk mengelola Tahura Bukit Barisan diperlukan 
keterlibatan masyarakat. 
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Perencanaan Pertemuan antar warga desa Dolat Rayat 12 18 
Pelaksanaan Penanaman, penangkaran kupu-kupu 18 12 

Evaluasi Pelaporan hasil kegiatan antara pengurus dengan warga 4 26 

Jarang 
Uda 

Perencanaan Pertemuan antar warga desa Jarang Uda 6 24 
Pelaksanaan Penanaman 4 26 

Evaluasi Pelaporan hasil kegiatan antara pengurus dengan warga 2 28 

Merdeka 
Perencanaan Pertemuan antar warga desa Merdeka 4 26 
Pelaksanaan Penanaman 1 29 

Evaluasi Pelaporan hasil kegiatan antara pengurus dengan warga 3 27 
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 Partisipasi masyarakat pada kegiatan 
pelaksanaan, perencanaan dan penilaian (evaluasi) 
masuk ke dalam kategori rendah yaitu masyarakat 
mengakui bahwa mereka masih memiliki kepentingan 
dengan hutan untuk kebutuhan sehari-hari namun 
masyarakat memiliki pemahaman bahwa sudah ada 
pihak-pihak tertentu yang memiliki wewenang untuk 
mengelola  hutan secara lestari. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Ngakan, dkk (2006) yang menyatakan 
bahwa berpartisipasi pasif ialah apabila mereka 
berpikir bahwa harus dilakukan upaya-upaya untuk 
menjaga keberlanjutan ketersediaan sumber daya 
hayati hutan di sekitar kampung mereka, tetapi mereka 
tidak pernah terlibat aktif dan berharap agar 
pemerintah atau pihak lain yang melakukannya. 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
dilihat bahwa hubungan antara persepsi masyarakat 
terhadap Tahura Bukit Barisan dengan tingkat 
partisipasinya dalam setiap kegiatan pengelolaan 
Tahura Bukit Barisan negatif. Dalam hal ini negatif 
ialah hubungan persepsi masyarakat tidak berbanding 
lurus dengan tingkat partisipasi masyarakat.Persepsi 
masyarakat terhadap Tahura Bukit Barisan baik tetapi 
tingkat partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan 
pengelolaan Tahura Bukit Barisan rendah. Namun, 
pada kenyataannya, persepsi yang baik belum tentu 
dapat meningkatkan partisipasi. Hal ini bisa dilihat 
pada persepsi masyarakat yang positif terhadap 
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan Tahura 
Bukit Barisan yaitu sebagian besar masyarakat 
(68,89%) bersedia dilibatkan atau pun terlibat dalam 
mengelola hutan namun dalam prakteknya masyarakat 
tidak aktif dalam setiap kegiatan pengelolaan Tahura 
Bukit Barisan.. 
 Mengacu kepada hasil survei awal dan 
penyebaran kuisioner serta wawancara kepada 
beberapa informan kunci terlihat bahwa perilaku 
aktivitasmasyarakat yang ada di kawasan Tahura Bukit 
Barisan tidak terlepas dari sumber daya hutan yaitu 
sebagian masyarakat melakukan perladangan, sawah 
(budidaya) di sekitar kawasan Tahura Bukit Barisan 
bahkan terjadinya konversi hutan. Indikasi gangguan 
tersebut didasarkan kepada amanat Undang-Undang 
Kehutanan Nomor 41 tahun 1999 yang mengatakan 
bahwa pada kawasan lindung tidak boleh berlangsung 
aktivitas budidaya. Sehingga usulan model atau pola 
pengelolaan kawasan Tahura Bukit Barisan ialah titik 
awal pengelolaan diawali dari aspek kelembagaan 
yaitu upaya untuk meningkatkan peran dan kerja sama 
yang berkesinambungan antar pelaku pembangunan 
terkait (stakeholder) sesuai dengan kepasitasnya 
masing-masing. Untuk itu, berbagai peraturan hukum 
di bidang kehutanan hendaknya terus disosialisasikan 
kepada masyarakat, sehingga masyarakat tahu 
pengelolaan hutan secara menyeluruh.  
 

 
 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian ini adalah: 
1. Persepsi masyarakat terhadap Tahura Bukit Barisan, 

Kawasan Hutan Sibayak II, Kabupaten Karo 
tergolong pada persepsi baik 

2. Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
Tahura Bukit Barisan, Kawasan Hutan Sibayak II, 
Kabupaten Karo berada pada kategori rendah, 
dibuktikan dengan tingkat kehadiran masyarakat 
yang rendah dalam setiap jenis kegiatan. 

 
Saran 
 Untuk memperoleh keberhasilan kegiatan 
pelestarian Tahura Bukit Barisan diharapkan agar 
pihak UPT Pengelola Tahura Bukit Barisan lebih serius 
menangani dan lebih sering melibatkan masyarakat 
dalam setiap kegiatan pengelolaannya dengan 
melakukan sosialisasi dan penyuluhan kepada 
masyarakat baik melalui pendekatan-pendekatan 
dengan masyarakat maupun kelompok tani yang ada 
dan memberikan pelatihan-pelatihan yang dapat 
menambah pengetahuan masyarakat desa tentang arti 
pentingnya kelestarian hutan. 
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